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Abstract:  The presence  of  communication  technologies  that  are so  developed extends to  the
corners of the world and becomes an integral part of the development of communication science
itself.  To  further  understand  how  communication  technology  can  influence  the  interaction
process,  we  should  not  look  at  the  negative  point  of  view.  But  we  just  have  to  see  how
communication  and information  technology  can be used  as  a new world  that  is  part  of  the
primary needs of each individual global community. Therefore, it is important for the author to
review communication technology and its effect on interaction. Almost all interaction processes
that  occur  between  individuals,  individuals  with  groups  and  groups  with  groups  have  used
communication and information technology devices. As a result, communication and information
technology are an integral part of the process of human interaction. Does communication and
information technology affect human interaction in the communication process? The answer is
certainly communication and information technology is very influential on interaction. What is
the  form  of  influence?. Communication  technology  creates  positive  benefits  by  overcoming
obstacles of distance and time, so the world is just a village. Humans can interact wherever and
whenever. But it must be noted that technology creates negative benefits by creating dependency.
Humans become very dependent on technology, without realizing that technology is basically
only  a means to  an end.  Dependence leads to  a shift  in  the value of  philosophy by placing
technology as a goal, not a tool. Therefore the person who masters technology in its essence has
mastered the world.
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ABSTRAK :  Kehadiran teknologi komunikasi yang begitu berkembang merambah hingga ke
pelosok dunia dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perkembangan ilmu komunikasi itu
sendiri.  Untuk memahami lebih jauh bagaimana teknologi komunikasi mampu mempengaruhi
proses interaksi, maka kita jangan melihat pada sudut pandang negative. Akan tetapi kita justru
harus melihat bagaimana teknologi komunikasi dan informasi mampu dijadikan sebagai sebuah
dunia baru yang menjadi bagian dari kebutuhan primer setiap individu masyarakat global.Oleh
karena itu, penting bagi penulis untuk menela’ah tentang teknologi komunikasi dan pengaruhnya
terhadap  interaksi.  Hampir  semua  proses  interaksi  yang  terjadi  diantara  individu-individu,
individu  dengan  kelompok  dan  kelompok  dengan  kelompok  sudah  menggunakan  perangkat
teknologi komunikasi dan informasi. Alhasil, teknologi komunikasi dan informasi menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari proses interaksi manusia. Apakah teknologi komunikasi dan informasi
berpengaruh terhadap interaksi manusia dalam proses komunikasi? Jawabannya tentu teknologi
komunikasi  dan  informasi  sangat  berpengaruh  terhadap  interaksi.Bagaimanakah  bentuk
keterpengaruhannya  tersebut?  Teknologi  komunikasi  menciptakan  manfaat  positif  dengan
mengatasi  hambatan  jarak  dan  waktu,  sehingga  dunia  hanyalah  sebuah  desa.Manusia  dapat
berinteraksi  dimanapun  dan  kapanpun.  Namun  yang  harus  diperhatikan  bahwa  teknologi
menciptakan manfaat negatif dengan cara menciptakan ketergantungan. Manusia menjadi sangat
bergantung pada teknologi, tanpa menyadari bahwa teknologi pada dasarnya hanya merupakan
alat  untuk  mencapai  tujuan.Ketergantungan  menyebabkan  pengalihan  nilai  filosofi  dengan
menempatkan teknologi sebagai tujuan, bukan alat.Karenanya orang yang menguasai teknologi
pada hakikatnya telah menguasai dunia.
Kata Kunci: Teknologi Komunikasi, Interaksi
A. Pendahuluan
Perkembangan  teknologi  komunikasi  membawa  berbagai  konsekuensi  dalam
kehidupan kita. Selain menghadirkan media baru yang menciptakan kemudahan dan
meniadakan batas antara ruang dan waktu, tidak disangsikan lagi, terjadi perubahan
model  komunikasi  yang  pada  akhirnya  mengubah  lifestyle atau  gaya  hidup
masyarakat.
Seiring dengan semakin dominannya peran media di tengah kita, dapat dilihat
secara kasat mata bahwa perubahan gaya hidup yang terjadi tidak hanya berlaku di
kalangan dewasa. Begitu hebatnya penetrasi teknologi komunikasi, sehingga anak-
anak generasi sekarang pun memiliki budaya dan gaya hidup yang sangat berbeda
dibandingkan dengan orangtuanya.
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Kehadiran teknologi komunikasi yang begitu berkembang merambah hingga ke pelosok
dunia  dan  menjadi  bagian  yang tak  terpisahkan dari  perkembangan ilmu  komunikasi  itu
sendiri. David Holmes dalam buku Rulli Nasrullah berjudul Komunikasi Antar Budaya di Era
Budaya  Siber  menyebutkan  bahwa  setiap  harinya  individu  selalu  bersentuhan  dengan
teknologi dan pada kenyataannya saat ini kita hidup dalam masyarakat informasi. Ciri khas
masyarakat  informasi  menurut  Holmes  adalah  tidak  hanya  bersentuhan dengan teknologi
informasi  an sich, melainkan juga menggunakan teknologi komunikasi itu untuk keperluan
yang beragam.  Bahkan teknologi  komunikasi  dan informasi  menjadi  fenomenal  dan pada
level  tertentu merubah cara pandang individu terhadap “objek” yang pada akhirnya  akan
membawa perubahan rasa pula terhadap objek dan saat relasi itu terbangun.
Apa yang disebutkan Holmes ternyata terbukti  saat  ini.  Proses interaksi  yang
dilakukan manusia tidak lagi mengandalkan proses interaksi face to face, melainkan
sudah  memanfaatkan  teknologi  komunikasi  dalam  setiap  interaksi.  Hal  ini
menandakan bahwa perkembangan teknologi komunikasi sudah membawa perubahan
yang  begitu  dahsyat  dalam  proses  interaksi  manusia  selama  ini.  Bahkan  lebih
daripada itu, kehadiran teknologi komunikasi dan informasi justru menjadi pola dan
gaya hidup baru manusia.
Untuk  memahami  lebih  jauh  bagaimana  teknologi  komunikasi  mampu
mempengaruhi  proses  interaksi,  maka  kita  jangan  melihat  pada  sudut  pandang
negatif. Akan tetapi kita justru harus melihat bagaimana teknologi komunikasi dan
informasi  mampu dijadikan  sebagai  sebuah  dunia  baru  yang menjadi  bagian  dari
kebutuhan primer setiap individu masyarakat global. Oleh karena itu, penting bagi
penulis  untuk  menelaah  tentang  teknologi  komunikasi  dan  pengaruhnya  terhadap
interaksi.
B. Tinjauan Teoritis
1. Teknologi Komunikasi Perspektif Technology Determinism Theory
Marshall  Mc  Luhan  menyebutkan  bahwa  teknologi  membentuk  individu
bagaimana  cara  berfikir,  berperilaku  dalam  masyarakat.  Teknologi  akhirnya
mengarahkan manusia  untuk bergerak dari  satu abad ke abad teknologi yang lain
(Nurudin, 2004).
Marshall  Mc  Luhan  menyebutkan  bahwa  teknologi  membentuk  individu
bagaimana  cara  berfikir,  berperilaku  dalam  masyarakat.  Teknologi  akhirnya
mengarahkan manusia  untuk bergerak dari  satu abad ke abad teknologi yang lain
(Saefudin, 2008).
Dasar  pemikirannya  adalah  perubahan-perubahan  cara  manusia
berkomunikasi membentuk keberadaan kita dan sebagai budayawan ia berpendapat
bahwa  budaya  itu  terbentuk  berdasarkan  bagaimana  kemampuan  kita  untuk
berkomunikasi.  Untuk  memahami  pernyataan  diatas,  teori  ini  mempunyai  tiga
kerangka uruan pemikiran, yaitu:
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“Pertama, penemuan-penemuan hal baru dalam bidang teknologi komunikasi
menyebabkan  perbahan  budaya.  Kedua,  Perubahan  komunikasi  manusia
membentuk eksistensi kehidupan manusia, Ketiga, Kita membentuk alat-alat
yang kita  perlukan dan sekarang giliran  alat-alat  itu  yang membentuk diri
kita.” (Saefudin, 2008: 384).
2. Revolusi Teknologi Komunikasi dan Dampaknya bagi Manusia Perkembangan 
teknologi komunikasi itu dapat dipahami dari berbagai sudut.
Menurut Onong Uchyana Efendy, dalam sejarah ilmu pengetahuan terjadi empat kali 
revolusi.
“Revolusi  Pertama  membuka  era  bagi  penelitian  mengenai  gaya  grafitasi  dan
penelitian tentang dinamika gerakan benda-benda. Era ini dirintis oleh Isac Newton
yang dilanjutkan dengan Bernouljs, Euler, Lagrange dan Laplace. Revolusi Kedua
lebih  memusatkan  pada  sifat-sifat  kelistrikan  dan  kemagnitan  benda  sebagai
keseluruhan.  Juga mengenai  sifat-sifat  radiasi.  Revolusi  kedua ini  dipelopori  oleh
Farady  dan  Maxwell.  Revolusi  Ketiga  dimulai  pada  awal  abad  ini  dengan
diketemukannya  sifat  kuantum  cahaya  oleh  Max  Plane.  Pemikiran  ketiga  ini
dipelopori  oleh  Einstien  dengan  teori  relativitasnya.  Tokoh-tokoh  lainnya  pada
revolusi ketiga ini adalah Rutherford yang menemukan atom, Bohr penemu kuantum,
dan Iain-lain. Revolusi Keempat sering disebut dengan revolusi fisika, dimulai pada
tahun 1938 dengan ditemukannya suatu tipe materi baru yang oleh Anderson disebut
partikel,  karena pada jaman dahulu atom diperkirakan sebagai  benda paling kecil
yang tidak mungkin dipecah lagi (Zamroni, 2009).”
Menurut  Zamroni  dalam artikelnya  menyebutkan  bahwa  Komunikasi  merupakan
basic social process dalam kehidupan manusia. Satu hal yang sangat fundamental dan sangat
diperlukan  dalam  kehidupan  setiap  manusia.  Tanpa  komunikasi  manusia  tidak  dapat
berinteraksi dengan sesamanya dan tidak akan berkembang. Fenomena inilah yang membuat
komunikasi terus mengalami perubahan dan perkembangan. Perkembangan dan perubahan
ini bisa saja berjalan dengan pelan, tetapi ada yang berjalan berjalan sangat cepat karena
adanya pertentangan antara paradigma yang terdahulu dengan paradigma yang baru muncul
dan sering disebut dengan revolusi. (Zamroni, 2009: 209).
“Beberapa  ahli  berpendapat  bahwa  revolusi  yang  terjadi  adalah  revolusi  teknologi
komunikasi.  Tetapi  sebetulnya,  tidak  akan  pernah  ada  revolusi  teknologi  komunikasi
tanpa ada revolusi  ilrnu komunikasi.  Karena kedua hal  ini  tidak bisa  dipisahkan dan
saling  mendukung.  Di  satu  sisi  revolusi  ilmu  komunikasi  membawa  danttpak  pada
perkembangan ilmu komunikasi itu  sendiri  dan sekaligus menjadi  dasar bagi revolusi
teknologi komunikasi, tetapi di sisi!yang lain revolusi dalam dua perspektif ini membawa
pengaruh  yang  tidak  diinginkan.  Pengaruh  globalisasi  misalnya,  yang  membawa
pengaruh budaya luar yang seringkali tidak kembali pada prinsip bahwa komunikasi
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sebagai basic social process dalam kehidupan manusia, maka baik revolusi
ilmu komunikasi maupoun revolusi teknologi komunikasi diharapkan dapat
membawa dampak yang positif dalam kehidupan manusia.” (Zamroni, 2009:
209).
D. Hasil dan Pembahasan
1. Memahami Teknologi Komunikasi
Menurut  Deddy  Mulyana,  teknologi  secara  umum  didefinisikan  sebagai
tindakan yang dilakukan seseorang terhadap suatu objek dengan atau tanpa bantuan alat
mekanis, untuk melakukan suatu perubahan dalam objek tersebut.
Definisi  lainnya  menurut  Gibson  (dalam  Mulyana)  bahwa  teknologi  adalah
penerapan pengetahuan untuk melakukan suatu kerja. Begitu juga halnya dengan Williams
(dalam Mulyana) menyebutkan bahwa teknologi  komunikasi  atau informasi  adalah istilah
yang  merujuk  pada  teknologi  komunikasi  modern  yang  terutama  mencerminkan  aplikasi
komputer, telekomunikasi, atau kombinasi keduanya, termasuk televisi yang disiarkan secara
global.
Dari  beberapa  definisi  diatas  dapat  dipahami  bahwa  teknologi  komunikasi  dan
informasi merupakan sebuah perangkat pengetahuan yang aplikatif sehingga memudahkan
manusia untuk bekerja, dan berinteraksi dengan individu lainnya tanpa harus  face to face.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan komunikasi seiring dengan perkembangan
teknologi.Jika teknologi  komunikasi  dan informasi  berkembang,  maka otomatis  dinamika
kajian  komunikasi  juga  mengalami  perkembangan.  Kita  bisa  saksikan  bagaimana  ketika
muncul internet,  lalu muncul  perangkat  chatting salah satunya melalui  perangkat  fasilitas
Yahoo Messenger, menyebabkan terjadinya perubahan yang begitu luar biasa dalam proses
interaksi. Harus diakui, masyarakat global tidak bisa terlepas dari ketergantungannya dengan
perangkat pada teknologi. Namun demikian, titik pandang kemajuan teknologi komunikasi
dan informasi  tidak hanya  tertumpu pada kehadiran perangkat  komunikasi  yang semakin
canggih,  melainkan  juga  memberikan  pengaruh  pada  kultur  yang  terjadi  di  tengah
masyarakat.
2. Teknologi Komunikasi: Antara Dilema dan Kenyataan
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat pada saat ini
tentu  tidak  dapat  dihindari,  karena  hal  tersebut  merupakan sebuah kenyataan  yang berada  di
depan  mata.  Hampir  semua  proses  interaksi  yang  terjadi  diantara  individu-individu,  individu
dengan  kelompok  dan  kelompok  dengan  kelompok  sudah  menggunakan  perangkat  teknologi
komunikasi dan informasi. Alhasil, teknologi komunikasi dan informasi menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari proses interaksi manusia. Meskipun demikian, kehadiran teknologi harus disikapi
secara  bijaksana.  Menurut  Deddy  Mulyana,  teknologi  bisa  sebagai  berkah,  tetapi  juga  bisa
sebagai  laknat  bagi  kehidupan  manusia,  bergantung  pada  bagaimana  kita  menyikapinya.
Teknologi  merupakan  berkah  bila  ia  mencerminkan  kehidupan  kita,  misalnya  meningkatkan
kemampuan fisik, memperpanjang harapan hidup, memudahkan kita
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bergerak  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain,  meninggikan  kemampuan  intelektual,
martabat dan moralitas kita.
Akan  tetapi,  teknologi  bisa  membawa  manusia  kepada  perilaku  menyimpang  jika
kehadiran teknologi komunikasi tidak dikendalikan secara benar. Contoh sederhana bagaimana
setiap individu mampu memanfaatkan  facebook sebagai media baru atau  new media di tengah-
tengah masyarakat dunia khususnya Indonesia sebagai bagian dari proses interaksi. Bahkan lebih
daripada itu, facebook oleh kalangan facebooker malah dijadikan sebagai wadah untuk meluapkan
isi  hati,  mengkritisi setiap  kebijakan  yang  terjadi,  membangun  hubungan  pertemanan  dan
menanggapi berbagai peristiwa dengan sikap yang beragam.Ini merupakan dinamika menarik dari
kehadiran facebook sebagai new media akibat dari perkembangan teknologi komunikasi. Namun,
kehadiran  facebook  sebagai  new  media akan  berdampak  tidak  baik  jika  penggunanya
memanfaatkan media social tersebut untuk mencaci maki, merusak pertemanan, menggunakan
kata-kata kotor untuk mengkritisi  setiap kebijakan, dan perilaku-perilaku menyimpang lainnya
yang berakibat  kepada putusnya  proses interaksi.  Maka dari  itu,  mengutip pernyataan  Deddy
Mulyana,  teknologi  sebenarnya  bukan  terdapat  pada  teknologi  itu  sendiri,  melainkan  kepada
individu manusia penggunanya. Tanpa berlandaskan prinsip-prinsip yang benar dan tujuan yang
benar, teknologi hanya akan membawa kehancuran bagi kehidupan manusia. Bahkan menurutnya
penggunaan teknologi harus sesuai dengan lingkungan fisik dan sistem sosiobudaya masyarakat
yang akan menggunakan teknologi tersebut.
Satu hal terpenting yang harus kita pahami, kehadiran teknologi bukan berarti
memutuskan  proses  komunikasi  face  to  face menjadi  tidak  penting.  Justru,  proses
komunikasi  tatap  muka  harus  tetap  dikedepankan  dalam  rangka  mewujudkan  proses
komunikasi  yang  efektif.  Kalau  kita  boleh  jujur,  komunikasi  tatap  muka  adalah
komunikasi  yang  lebih  sempurna  mengalahkan  proses  komunikasi  melalui  telepon,
email, teleconference dan media sosial.
3. Teknologi Komunikasi dan Pengaruhnya Terhadap Interaksi
Apakah  teknologi  komunikasi  dan  informasi  berpengaruh  terhadap  interaksi
manusia dalam proses komunikasi? Jawabannya tentu teknologi komunikasi dan informasi
sangat berpengaruh terhadap interaksi.Bagaimanakah bentuk keterpengaruhannya tersebut?
Inilah yang mesti kita jabarkan dalam makalah ini.
Ada beberapa perihal pokok yang mesti kita pilah terlebih dahulu untuk memahami
sejauhmana  teknologi  komunikasi  berpengaruh  terhadap  interaksi.  Pertama,  teknologi
komunikasi dan informasi pada media massa. Menurut Vivian, rintisan media elektronik dimulai
pada akhir  1800-an.,  namun sebagian besar  perkembangannya terjadi  di  abad ke-20.  Berbeda
dengan pesan cetak, pesan televisi dan radio menghilang setelah ditransmisikan. Meskipun benar
bahwa pesan itu dapat disimpan dalam disket elektronik dan pada tape serta alat lainnya, pesan itu
biasanya mencapai pendengar dan pemirsanya dalam bentuk nonkonkret. Televisi terutama sangat
berbeda karena ia menggabungkan suara, gambar dan gerak.
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Di ruang redaksi media massa saat ini telah hadir berbagai perangkat teknologi
komunikasi  dan  informasi  yang  begitu  canggih.  Bahkan  keberadaan  media  cetak
khususnya dikalahkan dengan kehadiran media televisi dan radio yang bisa melakukan
siaran  secara  langsung  di  lokasi  kejadian.Artinya,  media  radio  dan  televisi  telah
menggunakan perangkat satelit sendiri untuk mampu menyajikan siarannya secara cepat
kepada  khalayaknya.Ini  membuktikan  bahwa  perangkat  teknologi  komunikasi  dan
informasi  yang dimiliki  oleh media televisi  dan  radio mengalami  perkembangan dari
zaman ke zaman.
Kemudian  keberadaan  media  cetak,  televisi  dan  radio  terkalahkan  oleh
hadirnya portal berita online melalui saluran internet. Medium massa yang terbaru
web, mengombinasikan teks, audio dan visual – baik diam maupun bergerak- dalam
jaringan elektronik global.
Keberadaan portal berita melalui media online membuat eksistensi media cetak, televisi
dan  radio  merasa  khawatir.Meskipun  karakteristik  khalayak  media  sangat  beragam,  namun
kenyataan  ini  membuat  media  cetak,  televisi  dan  radio  harus  mewaspadai  kenyataan  yang
terjadi.Kini, setiap media tersebut (cetak, televisi dan radio) membuat portal sendiri bagi khalayak
yang  sering  mengakses  internet  melalui  halaman  web  mereka  masing-  masing.Apakah
keberadaan teknologi media massa berpengaruh terhadap proses interaksinya dengan khalayak?
Jawabannya tentu berpengaruh. Dalam konteks Psikologi Komunikasi, efek media massa bagi
khalayak  dibagi  menjadi  tiga  yaitu;  efek kognitif,  afektif  dan behavioral.  Pada  efek kognitif,
khalayak  akan  lebih  cenderung  untuk  memilih  media  yang  mudah  diakses  berdasarkan
pengetahuan yang ia peroleh sebelumnya. Semakin canggih teknologi media massa tersebut maka
akan semakin  mudah  khlayak  untuk  mengaksesnya.  Pada  efek  afektif,  khalayak  tidak  hanya
sekedar mengetahui isi  siaran dari  media massa,  tapi  sudah masuk pada tahap memahami isi
siaran  tersebut  secara  mendalam.  Alhasil,  khalayak  mulai  menentukan pilihan  pada setiap  isi
siaran.Baik buruknya isi siaran bergantung pada pilihan khalayak. Pada efek behavioral,  akan
terlihat bagaimana khalayak terpengaruh akibat isi media massa. Keterpengaruhan tersebut akan
terlihat  dari  perilaku  sehari-harinya.  Pada  tahap  ini,  khalayak  tidak  sekedar  mengenal  dan
memahami  isi  media  massa,  tapi  lebih  daripada  itu  khalayak  secara  sadar  atau  tidak  sadar
berperilaku seperti apa yang ia pahami dari isi media massa. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa  teknologi  komunikasi  dan  informasi  dari  ruang  produksi  media  massa  berpengaruh
terhadap proses interaksi manusia.Merujuk pada teori teknologi media dan masyarakat massa,
Barran  dan  Davis  mengatakan  bahwa  teknologi  media  memiliki  sejumlah  asumsi  untuk
membentuk masyarakat. Teknologi media massa memiliki efek yang berbahaya sekaligus menular
bagi  masyarakat.  untuk  meminimalisir  efek  ini,  di  Eropa  pada  masa  1920-an,  penyiaran
dikendalikan oleh pemerintah, walaupun ternyata kebijakan ini justru berdampak buruk di Jerman
dengan digunakannya penyiaran untuk propaganda Nazi.
Teknologi media massa memiliki kekuatan untuk memengaruhi pola piker rata-rata
audiensnya. Bahkan pada asumsi berikutnya dalam teori teknologi media
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dan masyarakat  dikatakan bahwa ketika pola piker seseorang sudah terpengaruh oleh
media, maka semakin lama pengaruh tersebut semakin besar.
Kedua, teknologi komunikasi dan informasi pada komunikasi interpersonal dan media
social.Ketika Alexander Graham Bell menemukan telepon, maka model komunikasi interpersonal
mengalami perubahan.Lalu perkembangan tersebut mengalami inovasi menjadi telpon genggam
(hand phone). Perubahan itu menyebabkan proses komunikasi menjadi lebih singkat dan cepat.
Kemudian  beberapa  tahun  belakangan  muncul  media  social  akibat  dari  inovasi  teknologi
komunikasi  yang semakin pesat.  Kehadiran media social,  khususnya di Indonesia  menjadikan
proses  interaksi  antar  manusia  berubah  total.  Proses  komunikasi  tradisional  berubah  menjadi
digital native. Orang mulai mengubah pola komunikasi dari face to face menjadi digital native .
Orang tidak perlu lagi berkeluh kesah secara tatap muka, tapi cukup membuat status di akun twit
atau  facebook,  maka  akan  banyak  respon  yang  muncul  dari  sesama  member.  Akibatnya
komunikasi tatap muka tidak dibutuhkan lagi, meskipun model itu menjadikan komunikasi lebih
sempurna.
Pakar komunikasi dari Kanada Marshal McLuhan menyebutkan dua kemungkinan
pengaruh perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yakni:
“Pertama,Global Village. Yakni teknologi komunikasi menciptakan manfaat positif
dengan mengatasi hambatan jarak dan waktu, sehingga seolah-olah dunia hanyalah sebuah
desa.Manusia  dapat  berinteraksi  dimanapun  dan  kapanpun.Kedua,  Global  Pillage.  Yakni
teknologi menciptakan manfaat negative dengan cara menciptakan ketergantungan. Manusia
menjadi sangat bergantung pada teknologi, tanpa menyadari bahwa teknologi pada dasarnya
hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan.Ketergantungan menyebabkan pengalihan nilai
filosofi  dengan menempatkan teknologi  sebagai  tujuan,  bukan alat.Karenanya orang yang
menguasai teknologi pada hakikatnya telah menguasai dunia.”
Menurut  Rulli,  relasi  antar  individu  saat  ini  tidak  lagi  fisik  melainkan
“interface”,  telah  diwakili  oleh  pernagkat  atau “terminal”  teknologi  komunikasi,
sebagaimana perangkat teknologi yang biasa kita temukan dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan  dalam  perkembangan  cyber  saat  ini,  kehadiran  individu  sebagai  objek  bisa
diwakili dengan animasi (avatar)) sesuai dengan keinginan kita; di internet siapapun bisa
menjadi siapa dan apa yang diinginkannya.
Holmes  (dalam  Nasrullah)  bahwa  internet  merupakan  tonggak  dari  perkembangan
teknologi interaksi global di akhir decade abad ke-20 yang mengubah cakupan serta sifat dasar
dari  medium  komunikasi.Transformasi  ini  yang  disebut  Holmes  sebagai  “second  media
age”(periode kedua dari media), dimana media tradisional seperti Koran, radio, dan televisi telah
banyak ditinggalkan oleh khalayak.
Kehadiran  teknologi  komunikasi  bisa  menjadi  dua  arah  bahkan  lebih
atraktif.Komunikasi terjadi tidak lagi memakai pola dari sumber yang satu menyebar
ke banyak audiens  atau khalayak, berpusat,  khalayak bersifat  pasif,  dan penerima
berada dalam posisi terisolasi, melainkan lebih dinamis, tidak tersentral, sampai pada
melibatkan khalayak.
34
Jurnal Communiverse (CMV) Vol 4No 1 (2018): Desember
e-ISSN 26144956
E. Simpulan
Teknologi komunikasi menciptakan manfaat positif dengan mengatasi hambatan
jarak  dan  waktu,  sehingga  dunia  hanyalah  sebuah  desa.Manusia  dapat  berinteraksi
dimanapun dan kapanpun. Namun yang harus diperhatikan bahwa teknologi menciptakan
manfaat  negatif  dengan  cara  menciptakan  ketergantungan.  Manusia  menjadi  sangat
bergantung  pada  teknologi,  tanpa  menyadari  bahwa  teknologi  pada  dasarnya  hanya
merupakan alat untuk mencapai tujuan.Ketergantungan menyebabkan pengalihan nilai
filosofi dengan menempatkan teknologi sebagai tujuan, bukan alat.Karenanya orang yang
menguasai teknologi pada hakikatnya telah menguasai dunia.
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